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ABSTRACT  ARTICLE INFO: 
The Purpose of this research is  to find out the description of Profitability 

(ROA) that is influenced by cash management. This type of research 

used are descriptive, verifikatif. The sampling technique used 

documentation study. Data analysis technique used is simple linear 

regresion with computer software SPSS 21.0.  Based on the results of 

the research that cash management influence on profitability. The 

differences in this study located on an object research , time research, 

literature that used , the theory that is used and the results of the study 
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ABSTRAK   
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Profitabilitas 

(ROA) yang dipengaruhi oleh Manajemen Kas.  Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif, verifikatif dan teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linear sederhana dengan alat bantu software komputer 

SPSS 21.0. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

manajemen kas berpengaruh terhadap profitabilitas. Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada objek penelitian, waktu penelitian,  literatur 

yang digunakan, teori yang digunakan dan hasil penelitian. 
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PENDAHULUAN 

  Profitabilitas merupakan rasio menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan, dalam hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi, Kasmir (2011:196) 

 Menurut Jopie Yusuf (2008:66-72) 

“Faktor-faktor rasio pengukur profitabilitas 

yaitu Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). Brigham dan Houston (2006:89) 

menyatakan “Rasio profitabilitas 

menunjukkan pengaruh gabungan dari 

likuiditas, manajemen aktiva dan utang 

terhadap hasil operasi. Selain itu, margin laba 

bersih, perputaran total aktiva, pertumbuhan 

perusahaan serta ukuran pun mampu 

mempengaruhi profitabilitas”. Mardiyanto 

(2009:196) “Return On Assets (ROA), 

merupakan  rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 

investasi”. Irham (2012:98) juga menyatakan 

“ROA digunakan untuk melihat sejauh mana 
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investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan berdasarkan aset yang 

dimiliki”. Profitabilitas juga memiliki arti  

penting dalam  kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang. Dengan 

demikian perusahaan akan selalu berusaha 

meningkatkan profitabilitasnya. Karena 

semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 

kelangsungan hidup perusahaan akan semakin 

terjamin. Seperti yang dikemukakan oleh 

Giulio Bottazzi, Angelo Secchi dan Federico 

Tamagni (2008) “A comparative analysis of 

two crucial dimensions of firms performance: 

profitability and productivity, and find 

independently from the particular sector of 

activity and from financial conditions, there 

seems to be weak market pressure and little 

behavioral inclination for the more efficient 

and more profitable firms to grow faster”. 

Menurut Syamsuddin (2009:59) “Perhatian 

ditekankan pada profitabilitas, karena untuk 

dapat melangsungkan hidupnya, suatu 

perusahaan haruslah berada dalam keadaan 

menguntungkan/profitable”. Profitabilitas 

perusahaan yang tinggi dapat diperoleh apabila 

aktiva yang di dalamnya terdapat unsur kas 

dikelola dengan baik yang mana disebut 

dengan manajemen kas. Seperti yang dikutip 

oleh Monika Bolek dan Wojciech Wilinski 

(2012:41) “Profitability ratios are the relation 

of income net to total assets involved in 

company activities. They show what amount of 

financial result is generated by a cash unit of 

the assets”.Pendapat tersebut didukung oleh 

Fields (2011:143), “The profitability of any 

business is certainly affected by the amount of 

assets that are dedicated to that business. 

There assets include cash, accountreceivable, 

inventory and fixed assets”. 

 Penelitian terdahulu, Yovica Kukuh 

Rian Aditya (2016) “Analisis Pengaruh 

Manajemen Kas Dan Rasio Keuangan Daerah 

Terhadap Keputusan Investasi Pemerintah 

Daerah (Studi Kasus Pada Pemerintah 

Kabupaten Atau Kota Di Jawa Tengah Tahun 

2011-2013)” mendapatkan kesimpulan bahwa 

Manajemen Kas Earning Power Of Total 

Investment, Rate Of Return Investment Tidak 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan 

Investasi, Sedangkan Variabel Debt To Equity 

Ratio Dan Debt To Total Asset Ratio 

Berpengaruh Signifikan Terjadap Keputusan 

Investasi.Berarti manajemen kas sebagian 

besar mempengaruhi profitabilitas. 

 Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 

memperoleh temuan mengenai gambaran 

manajemen kas pada PT. Kalbe Farma, Tbk 

periode 2006-2015. (2) Untuk memperoleh 

temuan mengenai gambaran profitabilitas 

(ROA) pada PT. Kalbe Farma, Tbk periode 

2006-2015. (3) Untuk memperoleh temuan 

mengenai gambaran pengaruh manajemen kas 

terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Kalbe 

Farma, Tbk periode 2006-2015. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

  Miko Wiliam (2010: 67) 

mendefinisikan manajemen kas “sebagai 

strategi  dan proses untuk mengelola secara 

efektif dan efisien arus kas jangka pendek dan 

saldo-saldo kas yang ada dalam perusahaan. 

Perusahaan membutuhkan manajemen kas 

yang baik. Bobitan dan Mioc (2011: 302) 

menekankan pentingnya manajemen kas 

dimana manajemen kas mencakup semua 

pendapatan dan pembayaran yang dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu, menyoroti 

inkonsistensi potensial yang dapat muncul 

untuk periode tersebut. Dengan manajemen 

kas terhadap perputaran kas perusahaan akan 

mampu meminimalisir penyelewengan kas 

sehingga secara langsung mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan”. 

 Selanjutnya, hasil studi yang dilakukan 

oleh Kakuru (2005) menyatakan bahwa 
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“indicated that all businesses should aim at a 

collecting cash receipts and making payments 

efficiently to maintain a net balance of a 

surplus. If these receipts and payments 

collections are synchronised, a business will 

encounter this surplus net balance which is 

regarded as a business profit”. Pendapat 

tersebut menunjukkan bahwa semua 

perusahaan harus bertujuan pada 

mengumpulkan penerimaan kas dan 

melakukan pembayaran secara efisien untuk 

menjaga keseimbangan bersih surplus. Jika 

penerimaan dan pembayaran disinkronisasi, 

perusahaan akan menghadapi neto dan 

kelebihan ini yang dianggap sebagai 

keuntungan bisnis. 

Konsep Manajemen Kas 

 Manajemen kas menurut Rahmadi et al. 

(2006: 45) adalah “Pengelolaan atas sumber 

daya kas suatu organisasi/perusahaan. 

manajemen  kas  memberikan kepada 

manajemen alat untuk berfungsinya suatu 

organisasi dengan menggunakan kas atau 

sumber daya likuid yang dimilikinya dengan 

cara yang tepat. 

 Miko Wiliam (2010: 67) 

mendefinisikan manajemen kas “sebagai 

strategi  dan proses untuk mengelola secara 

efektif dan efisien arus kas  jangka  pendek dan  

saldo-saldo kas yang ada dalam perusahaan. 

Manajemen Kas (Cash Management) 

merupakan suatu kumpulan kegiatan 

perencanaan, perkiraan,  pengumpulan 

pengeluaran dan  investasi kas dari suatu 

perusahaan agar dapat beroperasi dengan 

lancar. Tanpa manajemen kas yang baik 

sebuah perusahaan bisa mengalami 

kebangkrutan karena kekurangan kas, 

walaupun ia menghasilkan profit. Karena 

situasi bisnis banyak memiliki ketidakpastian 

membutuhkan pengelolaan kas yang baik, 

Perencanaan kas yang baik akan dapat 

mengidentifikasi potensi krisis kas sebelum itu 

terjadi. 

Konsep Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan rasio menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan, dalam hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi, Kasmir (2011:196) 

Menurut Jopie Yusuf (2008:66-72) 

“Faktor-faktor rasio pengukur profitabilitas 

yaitu Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). Dan Syamsuddin (2009:61-66) 

mengemukakan bahwa untuk menghitung 

profitabilitas dapat digunakan rasio Gross 

Profit Margin (Margin Laba Kotor), Net Profit 

Margin (Margin Laba Bersih), Return On 

EquityRatio (ROE) dan Return On Assets 

(ROA) Serta Earning per share (EPS). 

 
Gambar 1 : Paradigma Penelitian 

 

METODEPENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh manajemen kas terhadap 

profitabilitas (ROA). Variabel X adalah 

manajemen kas. Sementara variabel Y adalah 

profitabilitas dengan menggunakan rasio 

Return On Assets. Sampel pada penelitian ini 

yaitu laporan  keuangan konsolidasian PT. 

Kalbe Farma, Tbk tahun 2006 sampai dengan 

2015. Penelitian ini dilakukan pada kurun 

waktu sepuluh tahun. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yang dilakukan adalah analisis deskriptif 

dan verifikatif. Analisis data verifikatif 

menggunakan regresi linear sederhana 
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dengan bantuan software SPSS 21.0 for 

windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pengujian deskriptif 

penelitian dilakukan dalam kurun waktu (N) 

10 tahun dan nilai tertinggi dari variabel 

manajemen kas adalah 2.291 Triliun, nilai 

terendah 725 Miliar sedangkan dari variabel 

profitabilitas nilai tertinggi adalah 18,41% dan 

nilai terendah 10,66%. 

 Hasil analisis data verifikatif diketahui 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 

sedangkan probabilitas 0,05 dan berdasarkan 

perbandingan nilai T diketahui Thitung sebesar 

4,133 sedangkan Ttabel yang diperoleh dari 

distribusi nilai T dengan taraf kesalahan (α) 

0,05/2 = 0,025 dan angka df nya = N – 2 = 10 

– 2 = 8, maka didapat nilai Ttabel sebesar 

2,306. Karena nilai Thitung 4,133 > Ttabel 

2,306 dan Sig. 0,003 < 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa ada pengaruh manajemen 

kas (X) terhadap Profitabilitas (X). 

 Adapun nilai R Square sebesar 0,681. 

Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh 

manajemen kas (X) terhadap profitabilitas (Y) 

adalah sebesar 68,1 %. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Manajemen kas sangat fluktuatif, adapun 

saldo terendah dan tertinggi secara 

berturut-turut terjadi pada tahun 2006 

dan 2013 yaitu 725 Miliar dan 2,291 

triliun. 

2. Profitabilitas (ROA) mengalami 

peningkatan dari tahun 2006-2008 dan 

terjadi penurunan di tahun 2009 serta 

2010 kemudian relatif meningkat dari 

tahun 2011-2014 dan menurun di tahun 

2015. 

3. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas (X) yaitu 

manajemen kas mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

profitabilitas (ROA) sebesar 68,1 %. 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka 

penyusun menyarankan agar saldo kas 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam setiap 

periode keuangan karena manajemen kas 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

sehingga apabila saldo kas berlebih maka akan 

mengurangi profitabilitas perusahaan, 

begitupun sebaliknya apabila kekurangan kas 

perusahaan tidak akan bisa membayar 

kebutuhan-kebutuhan jangka pende 
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